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LAMPIRAN 

 

Pedoman Wawancara 

 

A. Identitas Informan 

Nama  : ................................. 

Alamat  : ................................. 

Pekerjaan : ................................. 

Umur  : ................................. 

 

B. Daftar Pertanyaan untuk Informan  

1. Bagaimana asal mula dilaksanakannya tradisi massappo wanua di 

Dusun Lapao Desa Binuang Kecamatan Balusu Kabupaten Barru? 

2. Atas dasar apa masyarakat melaksanakan tradisi massappo wanua, 

dan apa maksud dan tujuan penyelenggaraan tradisi massappo wanua 

di Dusun Lapao Desa Binuang Kecamatan Balusu Kabupaten Barru? 

3. Apakah tradisi massappo wanua hanya dilaksanakan di Dusun Lapao 

Desa Binuang Kecamatan Balusu Kabupaten Barru? 

4. Kapan penyelenggaraan tradisi massappo wanua? 

5. Di mana tempat penyelenggaraan tradisi massappo wanua? 

6. Apakah ada perubahan-perubahan dari prosesi berjalannya tradisi dari 

awal sampai sekarang? Perubahan seperti apa? 

7. Apakah ada pamali atau pantangan sebelum/pada saat 

pelaksanaan/setelah pelaksanaan tradisi massappo wanua? 

8. Bagaimana tahapan pelaksanaan tradisi massappo wanua? 

9. Persiapan apa saja yang disiapkan dalam tradisi massappo wanua? 

Mengapa dan apa tujuannya? 

10. Apakah masyarakat di Dusun Lapao Desa Binuang turut berpartisipasi 

dalam proses persiapan tradisi massappo wanua? 

11. Siapa yang memimpin jalannya tradisi massappo wanua dan siapa saja 

pelaku upacara di dalamnya? 

12. Siapa saja yang boleh mengikuti tradisi massappo wanua? 

13. Bagaimana aturan berpakaian dalam pelaksanaan tradisi massappo 

wanua? 
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Daftar Informan 

 

Nama  : Puang Hj. Mammu 

Alamat  : Dusun Latimpa Desa Madello 

Pekerjaan : Keturunan lansung (anak dari Muhammad Dg.Patobo) 

Umur  : 84 Tahun 

 

Nama  : Petta Sahri Bunga 

Alamat  : Dusun Latimpa Desa Madello 

Pekerjaan : Pemangku Adat 

Umur  : 91 Tahun 

 

Nama  : Puang Wawa 

Alamat  : Dusun Lapao Desa Binuang 

Pekerjaan : Pemangku Adat 

Umur  : 80 Tahun 

 

Nama  : H. Tahasse 

Alamat  : Dusun Lapao Desa Binuang 

Pekerjaan : Tokoh Masyarakat yang Terlibat 

Umur  : 81 Tahun 
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Nama  : I Mari 

Alamat  : Dusun Lapao Desa Binuang 

Pekerjaan : Tokoh Masyarakat yang Terlibat 

Umur  : 52 Tahun 

 

Nama  : Yahi 

Alamat  : Dusun Lapao Desa Binuang 

Pekerjaan : Tokoh Masyarakat yang Terlibat 

Umur  : 60 Tahun 

 

Nama  : Abd. Fattah Dalle 

Alamat  : Dusun Latimpa Desa Madello 

Pekerjaan : Tokoh Masyarakat yang Terlibat 

Umur  : 48 Tahun 
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Dokumentasi Informan 

 

 

Gambar 36 Dokumentasi Bersama Puang Hj. Mammu  

selaku Keturunan Lansung. – 16 Januari 2022 

 

 

Gambar 37 Dokumentasi Bersama Petta Sahri Bunga  

selaku Pemangku Adat. – 29 Juni 2021 
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Gambar 38 Dokumentasi Bersama Puang Wawa & I Mari  

selaku Pemangku Adat. – 4 Maret 2021 

 

 

Gambar 39 Dokumentasi Bersama H.  Tahasse  

selaku Tokoh Masyarakat yang Terlibat. – 6 September 2021 
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Gambar 40 Dokumentasi Bersama Yahi  

selaku Tokoh Masyarakat yang Terlibat. – 15 Januari 2022 

 

 

Gambar 41 Dokumentasi Bersama Abd. Fattah Dalle  

selaku Tokoh Masyarakat yang Terlibat. – 7 September 2021 

 



129 
 

 

LAMPIRAN GAMBAR 

 

 

(H. Andi Hendra, S.S selaku Ketua Adat & Kepala Desa Binuang) 

- 7 September 2021 
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